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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, buku Akuntansi Digital (Digital 

Accounting) ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 

upaya untuk menjawab kebutuhan pemahaman yang komprehensif 

mengenai transformasi akuntansi di era teknologi digital yang terus 

berkembang pesat. 

Perkembangan digitalisasi di berbagai sektor telah memberikan 

dampak yang signifikan terhadap eksistensi ilmu akuntansi . 

Akuntansi tidak lagi dapat dipahami semata sebagai proses 

pencatatan manual yang konvensional, melainkan telah 

bertransformasi menuju pemanfaatan teknologi informasi dan 

perangkat lunak digital dalam setiap prosesnya . Akuntansi digital 

pada hakikatnya adalah proses mengelola, mencatat, dan menganalisis 

informasi keuangan suatu bisnis dengan memanfaatkan teknologi 

digital, termasuk cloud computing, artificial intelligence (AI), dan big 

data analytics . Melalui pendekatan ini, proses akuntansi yang dahulu 

memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan manusia kini dapat 

diotomatisasi sehingga menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien . 

Buku ini disusun sebagai bahan referensi bagi para akademisi, 

mahasiswa, dan praktisi yang ingin mendalami konsep akuntansi 

digital secara tepat dan benar . Di dalamnya dibahas berbagai topik 

penting, mulai dari rerangka konseptual akuntansi digital, sistem 

akuntansi berbasis cloud, teknologi blockchain, pemanfaatan 

kecerdasan buatan, hingga analisis data dan pelaporan keuangan 

digital . Selain itu, buku ini juga menguraikan bagaimana peran 

akuntan mengalami pergeseran paradigma—dari sekadar pencatat 

angka menjadi mitra strategis bisnis yang mampu memberikan 

wawasan kritis dan analitis di era digital . 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 

menjadi penuntun bagi siapapun yang ingin memahami dan 

mengimplementasikan akuntansi digital dalam dunia bisnis yang 

semakin dinamis dan kompetitif. Terima kasih... 

Penulis 
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2 Ahadiah Agustina 

Pendahuluan 

Transformasi digital telah menjadi salah satu fenomena paling 

berpengaruh dalam perkembangan organisasi modern pada abad ke-

21. Perubahan yang dipicu oleh kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi telah mengubah cara individu, organisasi, dan pemerintah 

menjalankan aktivitas ekonomi. Digitalisasi tidak hanya 

mempengaruhi proses produksi dan pemasaran, tetapi juga 

membawa perubahan fundamental terhadap sistem pengelolaan 

informasi keuangan. Dalam konteks tersebut, akuntansi sebagai 

bahasa bisnis mengalami proses adaptasi yang sangat cepat untuk 

memenuhi tuntutan lingkungan yang semakin kompleks, dinamis, dan 

berbasis data. 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah karakteristik 

informasi yang dibutuhkan oleh organisasi. Pada masa lalu, informasi 

keuangan umumnya digunakan untuk mengevaluasi kinerja yang 

telah terjadi melalui laporan keuangan periodik. Namun, dalam 

lingkungan bisnis yang bergerak sangat cepat, organisasi 

membutuhkan informasi yang dapat diakses secara real-time untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih responsif. Akibatnya, 

sistem akuntansi tidak lagi cukup hanya berfungsi sebagai alat 

pencatatan transaksi, melainkan harus mampu menjadi penyedia 

informasi strategis yang mendukung keunggulan kompetitif 

organisasi (Romney & Steinbart, 2021).  

Kemunculan teknologi seperti komputasi awan (cloud 

computing), kecerdasan buatan (artificial intelligence), analisis data 

besar (big data analytics), blockchain, machine learning, dan Internet 

of Things (IoT) telah memperluas cakupan fungsi akuntansi. Teknologi 

tersebut memungkinkan organisasi mengelola data dalam jumlah 

besar dengan tingkat kecepatan dan akurasi yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan metode konvensional. Aktivitas yang sebelumnya 

membutuhkan waktu berhari-hari bahkan berminggu-minggu kini 

dapat diselesaikan dalam hitungan detik melalui otomatisasi proses 

bisnis (Laudon & Laudon, 2023). Dalam perspektif organisasi, 

digitalisasi akuntansi memberikan manfaat yang sangat luas. Selain 

meningkatkan efisiensi operasional, teknologi digital juga 
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memperkuat sistem pengendalian internal, meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan, mempercepat proses audit, serta mendukung 

transparansi dan akuntabilitas organisasi. Perusahaan yang berhasil 

mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem akuntansinya cenderung 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam merespons perubahan 

lingkungan bisnis dan menghadapi tekanan persaingan global.  

Di Indonesia, perkembangan akuntansi digital mengalami 

percepatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Fenomena 

ini didorong oleh meningkatnya penetrasi internet, berkembangnya 

ekosistem ekonomi digital, serta meningkatnya kebutuhan organisasi 

terhadap sistem informasi yang terintegrasi. Penggunaan perangkat 

lunak akuntansi berbasis cloud tidak lagi terbatas pada perusahaan 

besar, tetapi juga mulai diadopsi oleh Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

transformasi digital telah menjadi kebutuhan universal yang 

mencakup seluruh skala organisasi. Meskipun menawarkan berbagai 

manfaat, implementasi akuntansi digital juga menghadirkan 

tantangan yang tidak dapat diabaikan.  

Risiko keamanan siber, perlindungan data, kebutuhan investasi 

teknologi, serta keterbatasan kompetensi digital sumber daya 

manusia menjadi beberapa faktor yang perlu mendapatkan perhatian 

serius. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai 

konsep dasar akuntansi digital menjadi sangat penting bagi akademisi, 

praktisi, maupun mahasiswa yang akan berkiprah dalam dunia bisnis 

modern. Bab ini membahas secara mendalam mengenai konsep dasar 

akuntansi digital, mulai dari definisi, perkembangan historis, 

karakteristik, komponen utama, teknologi pendukung, manfaat, 

tantangan implementasi, hingga implikasinya terhadap profesi 

akuntansi di masa depan. Pembahasan tersebut diharapkan mampu 

memberikan landasan konseptual yang kuat dalam memahami 

transformasi akuntansi pada era digital.  

 

Konsep dan Definisi Akuntansi Digital 

Secara konseptual, akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang 

bertujuan mengidentifikasi, mengukur, mencatat, mengolah, dan 
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Pendahuluan  

Revolusi industri 4.0 telah mengubah lanskap bisnis secara 

fundamental, tidak terkecuali pada fungsi akuntansi yang selama ini 

dikenal sebagai aktivitas yang sarat dengan prosedur manual dan 

siklus pelaporan yang panjang. Saat ini, organisasi dituntut untuk 

menghasilkan informasi keuangan yang tidak hanya akurat, tetapi 

juga tersedia secara real-time untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang cepat dan tepat. Penelitian oleh Nain, Francis, dan 

GuoHong (2025) menegaskan bahwa digitalisasi akuntansi bukan 

sekadar solusi modern yang dipaksakan oleh kemajuan teknologi, 

melainkan telah menjadi suatu keharusan mengingat sulitnya 

mengantisipasi konteks ekonomi dan sosial pasca pandemi. Akuntansi 

digital hadir bukan sekadar sebagai alat otomatisasi pencatatan, 

melainkan sebagai ekosistem terintegrasi yang menggabungkan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), blockchain, komputasi 

awan (cloud), dan analitik data prediktif.  

Zamanov (2025) dalam kajiannya tentang transformasi akuntansi 

di era digital menggarisbawahi bahwa konsep kerangka konseptual 

yang mendasari semantik akuntansi, termasuk kategori kunci seperti 

aset, liabilitas, dan hak kepemilikan, sedang mengalami pergeseran 

dan perluasan makna seiring dengan munculnya objek-objek 

akuntansi baru yang berasal dari dunia digital. Perubahan paradigma 

ini membawa konsekuensi logis bahwa pengembangan sistem 

akuntansi digital tidak boleh semata-mata didorong oleh kecanggihan 

teknologi, melainkan harus berlandaskan pada fondasi teoritis dan 

regulasi yang kokoh agar informasi yang dihasilkan tetap relevan, 

andal, dan dapat dipertanggungjawabkan. Urgensi landasan 

konseptual yang kuat menjadi semakin krusial jika mencermati 

pertumbuhan pesat ekosistem aset keuangan digital di Indonesia. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa jumlah konsumen aset 

kripto nasional terus mengalami peningkatan signifikan sepanjang 

tahun 2025 mencapai Rp.482,23 triliun. Meskipun mengalami 

penurunan sebesar 25,9% dibandingkan tahun 2024, jumlah 

konsumen aset kripto tetap menunjukkan tren peningkatan hingga 

mencapai 19,56 juta orang pada November 2025.  
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Selain itu, jumlah aset kripto yang dapat diperdagangkan telah 

mencapai 1.347 aset, yang menunjukkan semakin berkembangnya 

ekosistem aset digital di Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). 

Pertumbuhan ekosistem ini tidak hanya tercermin dari jumlah 

pengguna dan nilai transaksi, tetapi juga dari jumlah entitas berizin 

dan aset kripto yang dapat diperdagangkan. Hingga akhir 2025, OJK 

mencatat terdapat 1.416 aset kripto yang dapat diperdagangkan di 

Indonesia, dengan 28 entitas di ekosistem perdagangan aset kripto 

yang telah memperoleh izin resmi, terdiri atas 1 bursa kripto, 1 

lembaga kliring, 2 pengelola tempat penyimpanan, serta 24 pedagang 

aset kripto. Data ini menunjukkan bahwa sektor aset digital bukan lagi 

fenomena pinggiran, melainkan telah menjadi bagian integral dari 

sistem keuangan nasional yang memerlukan pengaturan dan 

pelaporan yang memadai. Bahkan, Indonesia menunjukkan tingkat 

adopsi aset kripto yang sangat tinggi.  

Berdasarkan Global Crypto Adoption Index 2025 yang diterbitkan 

oleh Chainalysis, Indonesia menempati peringkat ke-7 dunia dalam 

adopsi kripto, menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu 

pasar aset digital terbesar secara global (Chainalysis, 2025). Sejalan 

dengan perkembangan tersebut, pemerintah Indonesia memperkuat 

kerangka regulasi melalui penerbitan PMK Nomor 50, 53, dan 54 

Tahun 2025 yang mengatur perlakuan Pajak Penghasilan (PPh) dan 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas transaksi aset kripto. Regulasi 

tersebut mulai berlaku pada 1 Agustus 2025 dan menegaskan 

pengakuan aset kripto sebagai bagian dari aset keuangan digital dalam 

sistem ekonomi nasional (Direktorat Jenderal Pajak, 2025). Dalam 

konteks inilah Kerangka Konseptual Akuntansi memegang peranan 

yang sangat krusial dan strategis.  

Kerangka Konseptual Akuntansi berfungsi sebagai "konstitusi" 

atau cetak biru (blueprint) yang memandu seluruh proses 

pengembangan sistem, mulai dari tahap analisis kebutuhan pengguna, 

perancangan database, validasi transaksi, hingga penyajian laporan 

keuangan. Barker, Penman, Linsmeier, dan Cooper (2020) 

dalam Contemporary Accounting Research menekankan bahwa 

kerangka konseptual perlu bergerak maju untuk mengakomodasi 

ketidakpastian, sebuah karakteristik yang sangat menonjol di era 
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Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

pilar utama perekonomian di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan 

lapangan kerja, pemerataan pendapatan, serta pengentasan 

kemiskinan menjadikan sektor ini sebagai penggerak utama aktivitas 

ekonomi nasional. Di tengah perkembangan teknologi digital yang 

semakin pesat, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

berbagai perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis, 

kompetitif, dan berbasis teknologi. Salah satu aspek penting yang 

perlu mendapatkan perhatian dalam proses transformasi tersebut 

adalah sistem akuntansi yang digunakan untuk mengelola informasi 

keuangan usaha.  

Sistem akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM. Melalui 

sistem akuntansi yang baik, pelaku usaha dapat mencatat, mengolah, 

dan menyajikan informasi keuangan secara akurat sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Informasi keuangan yang berkualitas membantu pemilik usaha dalam 

mengendalikan arus kas, mengevaluasi kinerja usaha, merencanakan 

pengembangan bisnis, serta memenuhi berbagai kebutuhan 

administratif seperti perpajakan dan pengajuan pembiayaan kepada 

lembaga keuangan. Namun demikian, masih banyak UMKM yang 

menjalankan proses pencatatan keuangan secara manual atau bahkan 

belum memiliki sistem pencatatan yang memadai. 

 
Gambar 3.1: Digitalisasi Akuntansi UMKM 1 

Sumber: rri.co.id 
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Penerapan sistem akuntansi konvensional yang berbasis 

pencatatan manual sering kali menimbulkan berbagai kendala, seperti 

tingginya risiko kesalahan pencatatan, keterlambatan penyusunan 

laporan keuangan, duplikasi data, serta kesulitan dalam melakukan 

pengawasan terhadap transaksi yang terjadi. Selain itu, keterbatasan 

sumber daya manusia dan minimnya pemahaman mengenai 

pentingnya pengelolaan keuangan yang terstruktur menjadi faktor 

yang menyebabkan banyak UMKM belum mampu menghasilkan 

informasi keuangan yang akurat dan relevan.  

Kondisi tersebut dapat menghambat kemampuan UMKM dalam 

mengambil keputusan strategis dan mengurangi daya saing usaha di 

tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru 

bagi UMKM untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan 

melalui digitalisasi sistem akuntansi. Digitalisasi sistem akuntansi 

mengacu pada pemanfaatan teknologi digital untuk mengotomatisasi 

proses pencatatan, pengolahan, penyimpanan, dan pelaporan 

informasi keuangan. Berbagai aplikasi akuntansi digital yang tersedia 

saat ini menawarkan kemudahan dalam mengelola transaksi 

keuangan secara lebih cepat, akurat, dan efisien dibandingkan metode 

konvensional.  

Teknologi tersebut memungkinkan pelaku UMKM untuk 

memperoleh informasi keuangan secara real-time sehingga dapat 

mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih tepat dan 

responsif terhadap perubahan kondisi bisnis. Digitalisasi sistem 

akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, 

tetapi juga menjadi bagian penting dari transformasi digital bisnis 

secara keseluruhan. Integrasi sistem akuntansi dengan berbagai 

platform digital seperti perbankan elektronik, pembayaran digital, 

marketplace, sistem manajemen persediaan, dan aplikasi manajemen 

pelanggan memungkinkan terciptanya ekosistem bisnis yang lebih 

terhubung dan efisien. Melalui integrasi tersebut, data keuangan dapat 

diperoleh secara otomatis dari berbagai sumber sehingga mengurangi 

beban administrasi dan meningkatkan akurasi informasi yang 

dihasilkan. Dengan demikian, digitalisasi sistem akuntansi dapat 
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Pendahuluan 

Transformasi digital telah mengubah cara organisasi menjalankan 

bisnis, mengelola informasi, dan mengambil keputusan. 

Perkembangan teknologi seperti otomatisasi, artificial intelligence, 

cloud computing, big data, e-commerce, dan platform digital 

mendorong proses bisnis menjadi lebih cepat, terintegrasi, dan 

berbasis data. Perubahan ini berdampak langsung pada praktik 

akuntansi karena hampir seluruh aktivitas bisnis kini menghasilkan 

data yang perlu dicatat, diolah, dianalisis, dan dilaporkan secara tepat. 

Dalam konteks tersebut, akuntansi tidak lagi dipahami hanya 

sebagai proses pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan. Akuntansi berkembang menjadi sistem informasi strategis 

yang mendukung transparansi, akuntabilitas, pengendalian, evaluasi 

kinerja, dan pengambilan keputusan. Informasi akuntansi yang 

sebelumnya cenderung bersifat historis dan periodik kini bergerak 

menuju informasi yang lebih cepat, otomatis, dan real-time melalui 

pemanfaatan sistem digital. Meskipun teknologi mengubah cara 

akuntansi dipraktikkan, teori akuntansi tetap menjadi landasan 

penting.  

Teori akuntansi membantu menjelaskan bagaimana transaksi 

diakui, aset dan kewajiban diukur, informasi disajikan, serta laporan 

keuangan digunakan untuk mengurangi asimetri informasi dan 

meningkatkan akuntabilitas. Oleh karena itu, teori akuntansi perlu 

dihubungkan kembali dengan praktik digital agar mampu 

menjelaskan fenomena baru seperti aset digital, transaksi elektronik, 

platform bisnis, penggunaan data, dan pelaporan berbasis teknologi. 

Bab ini bertujuan membahas implementasi teori akuntansi dalam era 

digital dan transformasi bisnis. Pembahasan diarahkan pada 

perubahan lingkungan bisnis digital, perubahan peran akuntansi 

dalam organisasi modern, serta relevansi teori akuntansi dalam 

menjawab tantangan praktik akuntansi digital. Dengan demikian, bab 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman konseptual mengenai 

bagaimana akuntansi beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

tanpa kehilangan prinsip dasar akuntabilitas, relevansi, dan 

keandalan informasi. 
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Konsep Dasar Teori Akuntansi 

Teori akuntansi merupakan landasan konseptual yang digunakan 

untuk menjelaskan, menilai, dan mengembangkan praktik akuntansi. 

Teori ini berkaitan dengan proses pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan informasi keuangan agar informasi yang 

dihasilkan dapat digunakan oleh berbagai pihak dalam pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, teori akuntansi tidak hanya membahas 

teknik pencatatan, tetapi juga menjelaskan alasan konseptual di balik 

suatu perlakuan akuntansi (Hendriksen & Van Breda, 1992). Dalam 

praktik bisnis, teori akuntansi berfungsi sebagai dasar dalam 

memahami mengapa transaksi tertentu diakui sebagai aset, 

kewajiban, pendapatan, atau beban. Teori akuntansi juga membantu 

menjelaskan bagaimana informasi keuangan disusun agar relevan, 

andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami oleh pengguna 

laporan keuangan. Oleh karena itu, teori akuntansi memiliki peran 

penting dalam menjaga kualitas informasi, meningkatkan 

akuntabilitas, serta mendukung proses pengambilan keputusan 

ekonomi (Godfrey et al., 2010).  

Secara umum, teori akuntansi dapat dibedakan menjadi teori 

normatif dan teori positif. Teori normatif berfokus pada bagaimana 

praktik akuntansi seharusnya dilakukan berdasarkan prinsip, nilai, 

dan tujuan tertentu. Sebaliknya, teori positif berusaha menjelaskan 

dan memprediksi praktik akuntansi yang terjadi dalam dunia nyata, 

termasuk alasan manajemen memilih metode akuntansi tertentu 

dalam kondisi ekonomi, kontraktual, atau politik tertentu (Watts & 

Zimmerman, 1986). Hubungan antara teori akuntansi dan standar 

akuntansi terlihat dalam penyusunan kerangka konseptual pelaporan 

keuangan. Kerangka konseptual memberikan dasar bagi penyusunan 

standar, terutama terkait tujuan pelaporan keuangan, karakteristik 

kualitatif informasi, definisi unsur laporan keuangan, pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.  

Dalam konteks ini, standar akuntansi tidak berdiri sendiri, tetapi 

dibangun di atas dasar teori dan konsep yang bertujuan menghasilkan 

informasi keuangan yang berguna bagi pengguna laporan keuangan 

(IASB, 2018). Dengan demikian, teori akuntansi memiliki peran 

penting dalam menjembatani konsep dan praktik. Dalam era digital, 
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Transformasi Digital 

Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah cara kerja dalam 

organisasi secara massif di berbagai bidang. Proses perubahan 

mendasar dalam organisasi dengan memanfaatkan teknologi digital 

merupakan gebrakan yang dikenal dengan istilah transformasi digital.  

Transformasi tersebut bertujuan untuk menciptakan nilai baru, 

meningkatkan efisiensi, memperkuat dan mempercepat pengambilan 

keputusan serta mengubah model bisnis secara menyeluruh. 

Akuntansi sebagai sistem pencatatan utama dalam suatu proses bisnis 

mengalami evolusi.  

Pergeseran terjadi bermula dari sistem pencatatan manual 

berbasis kertas kerja menuju sistem aplikasi yang mengutamakan 

kemudahan, automotisasi, transparansi, dan real time. Transformasi 

digital di bidang Akuntansi telah berperan mengubah pola bisnis 

dalam memperoleh, mengolah data, dan menggunakan output sistem 

sebagai panduan dalam menentukan keputusan bisnis. Proses 

digitalisasi memberikan peluang dalam peningkatan efisiensi, akurasi 

dan transparansi dalam penyelesaian aktivitas akuntan (Pajriana & 

Telaumbanua, 2025). Paradigma baru tercipta dengan 

diimplementasikannya berbagai aplikasi digital berbasis teknologi 

informasi yang terintegrasi. Berbagai perusahaan besar di Indonesia 

seperti PT Telkomsel, PT. PLN, PT. Pertamina, PT Astra Argo Lestari 

dll., telah mengubah proses pencatatan akuntansi dengan 

menggunakan sistem terintegrasi yang dikenal dengan istilah 

Enterprise Resource Planning (ERP).  

Keberadaaan sistem tersebut memudahkan proses bisnis untuk 

memperoleh data yang akurat dan transparan. Transformasi yang 

dilakukan organisasi tidak hanya sebagai pilihan untuk memiliki 

keunggulan kompetitif, namun menjadi suatu urgensi bagi organisasi 

untuk tetap bertahan. Proses transformasi digital di bidang keuangan 

dan akuntansi telah melalui perjalanan panjang yang berkelanjutan. 

Pada gambar 5.1, tersaji alur era perubahan pencatatan akuntansi 

keuangan dari waktu ke waktu.   
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Gambar 5.1: Transformasi Digital Keuangan dan Akuntansi 

Sumber: Data Diolah (2026). 

 

Transformasi tersebut terdiri atas empat era yaitu; 

1. Era Akuntansi Manual 

Pada awal era ini, siklus akuntansi bergantung pada pengerjaan 

individu yang melakukan dokumentasi dari bukti transaksi, 

dicatatkan pada jurnal lalu dipindahkan pada buku besar. Proses 

siklus ini dilakukan menggunakan pena dan kertas kerja. 

Penyusunan laporan keuangan pada era ini membutuhkan waktu 

yang cukup lama karena pencatatan masih dilakukan terpisah.  

2. Era Komputerisasi ERP 

Penemuan di bidang teknologi informasi semakin berkembang 

pesat. Pada era ini ditemukan mikro komputer dan perangkat 

lunak yang memudahkan proses pencatatan akuntansi bisnis. 

Ketersediaan spreadsheet dan microsoft excel membuat proses 

penyusunan laporan akuntansi menjadi lebih praktis dan cepat, 

kalkulasi lebih akurat. Namun, sentralisasi data komputer menjadi 

hal yang sangat dibutuhkan. Sehingga pada Era ini pula, 

transformasi digital akuntansi menyediakan sistem aplikasi 

terintegrasi yang dikenal dengan sebutan ERP (Enterprise Resource 

Planning).  Pada era ERP, digaungkan penerapan sistem yang 

menawarkan modul terintegrasi dari laporan keuangan, SDM, 

Produksi, Material dll menjadi terpusat.  
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar 

dalam lingkungan bisnis modern. Aktivitas organisasi yang 

sebelumnya banyak dilakukan secara manual kini bergerak menuju 

proses yang lebih otomatis, terintegrasi, dan berbasis data. Digitalisasi 

memungkinkan perusahaan mengelola transaksi, informasi keuangan, 

komunikasi bisnis, serta proses pengambilan keputusan secara lebih 

cepat dan efisien. Perubahan ini berdampak langsung pada praktik 

akuntansi karena akuntansi merupakan bagian penting dari sistem 

informasi organisasi. Dalam era digital, akuntansi tidak lagi hanya 

dipahami sebagai proses pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan.  

Akuntansi berkembang menjadi sistem informasi strategis yang 

mendukung efisiensi operasional, transparansi, pengendalian 

internal, evaluasi kinerja, dan pengambilan keputusan bisnis. Melalui 

pemanfaatan teknologi seperti cloud accounting, big data analytics, 

artificial intelligence, enterprise resource planning, dan digital 

reporting, informasi akuntansi dapat dihasilkan secara lebih cepat, 

akurat, dan relevan bagi pengguna. Perubahan tersebut mendorong 

munculnya tuntutan inovasi dalam praktik akuntansi. Organisasi tidak 

cukup hanya menggunakan metode akuntansi konvensional, tetapi 

perlu mengembangkan sistem dan pendekatan baru yang sesuai 

dengan karakteristik bisnis digital. Inovasi akuntansi diperlukan agar 

proses pencatatan, pengukuran, pelaporan, pengawasan, dan analisis 

informasi dapat mengikuti dinamika bisnis yang semakin cepat dan 

kompleks. Dengan demikian, inovasi akuntansi bukan hanya berkaitan 

dengan penggunaan teknologi, tetapi juga dengan perubahan cara 

berpikir, cara kerja, dan cara akuntansi memberikan nilai bagi 

organisasi. Pergeseran fungsi akuntansi juga semakin terlihat dalam 

organisasi modern. Akuntansi yang sebelumnya lebih dominan 

bersifat administratif kini bergerak menuju fungsi yang lebih strategis. 

Akuntan tidak hanya bertugas mencatat dan melaporkan transaksi, 

tetapi juga berperan dalam menganalisis data, menilai risiko, 

mendukung pengendalian, memberikan informasi bagi manajemen, 

serta membantu organisasi mengambil keputusan berbasis bukti.  



Inovasi Akuntansi Dalam Era Digital 

 

85 Anisatun Humayrah Rais 

Kondisi ini menunjukkan bahwa inovasi akuntansi menjadi 

kebutuhan penting dalam menghadapi transformasi digital. Bab ini 

bertujuan untuk membahas inovasi akuntansi dalam era digital. 

Pembahasan diarahkan pada konsep inovasi akuntansi, bentuk-

bentuk inovasi digital dalam praktik akuntansi, perubahan sistem 

informasi akuntansi, inovasi pelaporan dan pengambilan keputusan, 

serta tantangan dan implikasinya bagi profesi akuntansi dan 

organisasi. Dengan demikian, bab ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bahwa inovasi akuntansi merupakan bagian penting dari 

adaptasi akuntansi terhadap perubahan teknologi dan transformasi 

bisnis. 

 

Konsep Inovasi Akuntansi 

Inovasi pada dasarnya merujuk pada penerapan gagasan, metode, 

proses, atau teknologi baru yang memberikan perubahan terhadap 

cara suatu aktivitas dilakukan. Dalam kajian klasik, Schumpeter 

(1934) memandang inovasi sebagai kombinasi baru yang dapat 

mengubah proses produksi, produk, pasar, maupun cara organisasi 

bekerja. Sementara itu, Rogers (2003) menjelaskan bahwa inovasi 

adalah suatu gagasan, praktik, atau objek yang dipersepsikan sebagai 

sesuatu yang baru oleh individu atau organisasi yang mengadopsinya. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, inovasi akuntansi dapat dipahami 

sebagai pembaharuan dalam proses, metode, sistem, teknologi, dan 

pendekatan akuntansi untuk menghasilkan informasi yang lebih 

relevan, cepat, akurat, dan berguna bagi pengguna. Dalam praktik 

organisasi, inovasi akuntansi tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan perangkat lunak akuntansi, tetapi juga mencakup 

perubahan dalam cara informasi akuntansi dikumpulkan, diproses, 

dianalisis, dilaporkan, dan dimanfaatkan. Abernethy dan Bouwens 

(2005) menunjukkan bahwa implementasi inovasi akuntansi 

dipengaruhi oleh desain organisasi, pelimpahan wewenang, serta 

keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem. Artinya, inovasi 

akuntansi tidak dapat dipahami hanya sebagai perubahan teknis, 

tetapi juga sebagai perubahan organisasional yang membutuhkan 

kesiapan sumber daya manusia, struktur kerja, dan dukungan 

manajemen. 
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma bisnis 

global secara fundamental.  Salah satu teknologi yang memberikan 

dampak paling signifikan terhadap profesi akuntansi adalah Artificial 

Intelligence (AI). AI tidak lagi dipandang sebagai teknologi masa 

depan, melainkan telah menjadi bagian dari aktivitas operasional 

organisasi saat ini. Berbagai perusahaan multinasional, firma audit 

global, lembaga keuangan hingga instansi pemerintah mulai 

mengintegrasikan AI kedalam sistem akuntansi, audit, perpajakan, 

pelaporan keuangan dan pengambilan keputusan bisnis. Munculnya 

teknologi Generative AI seperti: ChatGPT, Gemini, Claude, Copilot dan 

berbagai AI Agent menandai era baru digitalisasi profesi akuntansi.  

Aktivitas yang sebelumnya menggunakan manual dengan butuh 

waktu berjam-jam seperti: rekonsiliasi data, analisis transaksi, 

penyusunan laporan hingga pada pengujian audit kini dapat dilakukan 

secara otomatis dengan tingkat kecepatan yang jauh lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan metode konvensional (IFAC, 2023a). Fenomena 

ini dikenal sebagai disrupsi teknologi, yaitu: perubahan fundamental 

yang menggantikan cara kerja lama dengan pendekatan yang lebih 

efisien dan berbasis teknologi. Dalam konteks akuntansi, AI bukan 

hanya mengotomatisasi pekerjaan administratif tetapi juga mengubah 

peran akuntan dari data processor menjadi strategic business advisor 

(IFAC, 2015; James A. Hall, 2019; Romney et al., 2011). 

 

Konsep Artificial Intelligence (AI) Dalam Akuntansi 

1. Definisi Artificial Intelligence 

Artificial Intelligence merupakan kemampuan sistem komputer 

dalam melakukan aktivitas yang membutuhkan kecerdasan 

manusia seperti: pembelajaran (learning), penalaran (reasoning), 

pengambilan keputusan (decision making), pemprosesan bahasa 

alami (natural language processing) dan pengenalan pola (pattern 

recognition). Menurut IFAC, AI merupakan teknologi yang mampu 

membantu profesional akuntansi dalam mengolah data kualitas 

pengambilan keputusan (IFAC, 2023a). 
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2. Evolusi Teknologi Akuntansi  

Evolusi teknologi akuntansi dapat dijabarkan pada tabel 7.1 

berikut: 

Tabel 7.1: Timeline Evolusi Teknologi Akuntansi 

Tahun Era Teknologi Utama 
Implementasi & 

Contoh 
3200 
SM 

Era Kuno 
(Pencatatan) 

Papan tulis batu, 
kertas, sistem 
barter 

Pencatatan transaksi di 
Mesir Kuno & Kerajaan 
Mesir (A. C. Littleton, 
1933) 

1494 Era Klasik 
(Pembukuan 
Berpasangan) 

Buku jurnal, 
double-entry 
bookkeeping 

Luca Pacioli 
(matematikawan Italia) 
menulis "Summa De 
Arithmetica"-landasan 
Akuntansi dunia 
(Wikipedia, 2026b) 

1642 Akuntansi di 
Indonesia 

Pencatatan 
keuangan parsial 

Pedagang 
Belanda/Portugis/Span
yol mengenalkan 
konsep akuntansi di 
Indonesia Suwardjono, 
2014 dalam (Cahyadi et 
al., 2025; Eny et al., 
2018) 

1870 Akuntansi 
Indonesia 
Formal 

Pembukuan 
sistematis 

Pasca hapus PP Tanam 
Paksa, investor Belanda 
masuk, akuntansi 
dijalankan serius 
(Ismail, 2024) 

1879 Era Mekanis Mesin kasir 
otomatis 

James Ritty & John Birch 
(AS) menciptakan 
mesin kasir untuk 
mencegah pencurian 
(Wikipedia, 2026a) 

1969 Era 
Elektromeka
nis 

LANPAR 
(spreadsheet 
elektronik 
pertama) 

Perusahaan besar 
menggunakan 
spreadsheet sebagai 
alternatif pena-kertas 
(Wikipedia, 2026c) 

1979 Digital Awal VisiCalc 
(spreadsheet 
mikro) 

Spreadsheet elektronik 
pertama di komputer 
mikro diperkenalkan 
publik (Britannia, 2026) 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong 

terjadinya transformasi digital di berbagai bidang bisnis, termasuk 

dalam pengelolaan sistem akuntansi. Organisasi modern dituntut 

untuk mengelola informasi keuangan secara cepat, akurat, dan 

fleksibel guna mendukung pengambilan keputusan yang efektif. 

Dalam kondisi lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan 

kompetitif, sistem akuntansi konvensional yang bergantung pada 

perangkat lokal (on-premise) seringkali menghadapi berbagai 

keterbatasan, seperti akses data yang terbatas, biaya pemeliharaan 

yang tinggi, serta kesulitan dalam melakukan integrasi dengan sistem 

bisnis lainnya.  

Oleh karena itu, organisasi mulai beralih pada teknologi yang 

lebih adaptif dan efisien, salah satunya melalui penerapan sistem 

akuntansi berbasis cloud atau cloud accounting. Cloud accounting 

merupakan inovasi dalam bidang akuntansi yang memanfaatkan 

teknologi komputasi awan (cloud computing) untuk menyimpan, 

mengelola, dan memproses data keuangan melalui jaringan internet. 

Berbeda dengan sistem akuntansi tradisional yang mengharuskan 

pengguna meng-instal perangkat lunak pada komputer tertentu, cloud 

accounting memungkinkan akses terhadap data dan aplikasi 

akuntansi dari berbagai perangkat dan lokasi selama tersedia koneksi 

internet. Teknologi ini memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi bagi 

pengguna dalam mengelola aktivitas keuangan, sekaligus 

memungkinkan kolaborasi yang lebih efektif antara pemilik usaha, 

manajer, akuntan, auditor, dan pihak-pihak terkait lainnya. Penerapan 

cloud accounting semakin berkembang seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan organisasi terhadap informasi keuangan yang tersedia 

secara real-time.  

Dalam sistem berbasis cloud, setiap transaksi yang terjadi dapat 

langsung diperbarui dalam basis data terpusat sehingga menghasilkan 

informasi yang selalu mutakhir. Kemampuan ini memungkinkan 

manajemen memantau kondisi keuangan perusahaan secara 

berkelanjutan, melakukan analisis kinerja dengan lebih cepat, serta 

mengambil keputusan berdasarkan data yang akurat dan terkini. 
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Selain itu, teknologi cloud juga mendukung integrasi dengan berbagai 

aplikasi bisnis lainnya, seperti sistem penjualan, manajemen 

persediaan, perbankan digital, e-commerce, dan sistem manajemen 

sumber daya perusahaan (Enterprise Resource Planning atau ERP).  

 
Gambar 8.1: Cloud Accounting 1 

Sumber: https://www-techfunnel-com.translate.goog/fintech/cloud-
accounting/. 

 

Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), cloud accounting 

menawarkan solusi yang sangat menarik karena mampu mengurangi 

kebutuhan investasi awal dalam infrastruktur teknologi informasi. 

Pelaku usaha tidak perlu menyediakan server khusus atau 

mengeluarkan biaya besar untuk pemeliharaan sistem karena 

sebagian besar layanan dikelola oleh penyedia layanan cloud. Model 

berlangganan yang relatif fleksibel juga memungkinkan UMKM 

memperoleh akses terhadap teknologi akuntansi modern dengan 

biaya yang lebih terjangkau. Dengan demikian, cloud accounting 

menjadi salah satu instrumen penting dalam mendorong digitalisasi 

pengelolaan keuangan dan meningkatkan daya saing UMKM di era 

ekonomi digital (Rajagopal, 2025). Meskipun menawarkan berbagai 

manfaat, implementasi cloud accounting juga menghadapi sejumlah 

tantangan yang perlu diperhatikan. Aspek keamanan data, privasi 

informasi, ketergantungan terhadap koneksi internet, serta 

kepatuhan terhadap regulasi menjadi beberapa isu yang sering 

dibahas dalam penerapan teknologi ini.  
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Organisasi perlu memastikan bahwa sistem yang digunakan 

memiliki mekanisme perlindungan data yang memadai dan mampu 

menjaga kerahasiaan informasi keuangan yang bersifat sensitif. Selain 

itu, pemahaman dan kesiapan sumber daya manusia juga menjadi 

faktor penting yang menentukan keberhasilan implementasi cloud 

accounting dalam organisasi. Bab ini membahas secara komprehensif 

mengenai konsep, karakteristik, manfaat, risiko, dan implementasi 

sistem akuntansi berbasis cloud dalam organisasi. Pembahasan juga 

mencakup berbagai teknologi pendukung, strategi penerapan, serta 

tantangan yang dihadapi dalam penggunaan cloud accounting. Melalui 

pemahaman yang mendalam terhadap topik ini, pembaca diharapkan 

mampu memahami peran cloud accounting sebagai salah satu inovasi 

penting dalam transformasi digital akuntansi yang mendukung 

efisiensi, fleksibilitas, dan keberlanjutan organisasi di era digital 

(Eldon, 2024). 

 

Konsep Dasar Cloud Accounting  

Cloud accounting atau sistem akuntansi berbasis cloud merupakan 

suatu pendekatan pengelolaan akuntansi yang memanfaatkan 

teknologi komputasi awan (cloud computing) untuk menyimpan, 

mengelola, memproses, dan mengakses data keuangan melalui 

jaringan internet. Berbeda dengan sistem akuntansi konvensional 

yang mengharuskan perangkat lunak diinstal pada komputer atau 

server lokal (on-premise), cloud accounting memungkinkan pengguna 

mengakses aplikasi dan data akuntansi secara daring (online) dari 

berbagai perangkat, seperti komputer, laptop, tablet, maupun 

smartphone. Seluruh data dan aplikasi disimpan pada pusat data (data 

center) yang dikelola oleh penyedia layanan cloud, sehingga pengguna 

tidak perlu menyediakan infrastruktur teknologi informasi yang 

kompleks maupun melakukan pemeliharaan sistem secara mandiri. 

Konsep dasar cloud accounting berlandaskan pada prinsip sentralisasi 

data dan akses berbasis internet.  

Dalam sistem ini, seluruh transaksi keuangan yang dilakukan oleh 

pengguna akan tersimpan dalam basis data terpusat yang dapat 

diperbarui secara real-time. Setiap perubahan data yang dilakukan 
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Pendahuluan  

Perkembangan zaman terutama teknologi informasi membawa 

perubahan signifikan dalam organisasi maupun perusahaan, termasuk 

perubahan dalam bidang akuntansi. Aktivitas akuntansi yang dahulu 

masih dilakukan secara manual kini didukung oleh penggunaan 

teknologi digital dalam proses pencatatan, pengolahan, penyimpanan, 

dan pelaporan informasi keuangan. Pemanfaatan teknologi tersebut 

membuat organisasi menghasilkan informasi yang lebih cepat, akurat, 

dan relevan sehingga dalam pengambilan keputusan menjadi lebih 

efektif dan efisien. Teknologi informasi terdiri atas berbagai 

komponen yang saling terintegrasi, seperti perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software), basis data (database), 

teknologi jaringan, dan perangkat telekomunikasi lainnya (Silaen et al., 

2022). Komponen-komponen tersebut saling bekerja sama untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi 

yang berguna bagi pengguna. Dalam praktik akuntansi digital, 

hardware dan software memiliki peran yang sangat penting karena 

digunakan secara langsung oleh pengguna dalam mendukung 

berbagai aktivitas akuntansi. Hardware dan software memiliki peran 

yang penting dalam mendukung kegiatan di bidang akuntansi. 

Hardware memiliki peran dalam penginputan data, penyimpanan, dan 

penyajian informasi, sedangkan software memiliki peran tersendiri, 

yaitu mengelola dan mengolah data menjadi informasi yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan (Silaen et al., 2022). 

Integrasi antara hardware dan software membuat aktivitas di bidang 

akuntansi lebih efisien dan efektif. 

 

Hardware Dalam Akuntansi Digital 

Hardware atau perangkat keras merupakan salah satu aspek dari 

teknologi informasi. Menurut Nugroho dan Ali (2022) dalam Silaen et 

al. (2022) perangkat keras adalah peralatan pada sistem komputer 

yang secara fisik bisa dilihat dan dijamah. Adapun perangkat keras 

merupakan komponen pada sebuah komputer yang bisa dilihat atau 

berbentuk secara fisik (Nuriani et al., 2022). Dari dua pengertian 

tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa hardware atau perangkat 



Hardware Dan Software Dalam Akuntansi Digital 

 

134 Ricky Setiawan 

keras adalah perangkat fisik pada sistem komputer yang dapat dilihat 

dan digunakan secara langsung oleh pengguna. Hardware memiliki 

peran penting dalam akuntansi digital. Ketika data akuntansi yang 

berasal dari berbagai aktivitas akan melewati berbagai tahapan 

pengolahan, yaitu input, processing, storage, dan output (Romney & 

Steinbart, 2018).  

Tahapan tersebut tidak bisa berjalan tanpa adanya perangkat 

keras yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Penggunaan 

perangkat keras yang sesuai dapat membantu pengguna 

menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan untuk 

pengambilan keputusan. Perkembangan teknologi membuat 

perangkat keras mengalami perkembangan yang signifikan. Dahulu 

perangkat keras digunakan secara terpisah, sekarang perangkat keras 

dapat terintegrasi dalam satu sistem yang mendukung proses para 

pengguna untuk lebih efektif dan efisien. Perangkat keras tidak hanya 

digunakan untuk menginput data, tetapi perangkat keras juga 

berperan dalam pengolahan, penyimpanan, dan pelaporan informasi 

yang dibutuhkan pengguna internal maupun eksternal. 

 

Fungsi Hardware Dalam Akuntansi Digital 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, data diproses dari berbagai 

tahapan yaitu input, processing, storage, dan output (Romney & 

Steinbart, 2018). Tahapan tersebut menjadikan fungsi untuk 

kegunaan perangkat keras. Menurut Silaen et al. (2022), fungsi 

perangkat keras yaitu: 

1. Input Data 

Fungsi pertama perangkat keras adalah sebagai alat untuk 

memasukkan data ke dalam sistem akuntansi. Data yang 

dimasukkan bisa berupa transaksi penjualan, pembelian, 

penerimaan kas, pengeluaran kas, dan data keuangan lainnya. 

Perangkat keras yang umumnya digunakan adalah keyboard, 

mouse, scanner, barcode, dan perangkat input digital lainnya. 

Keakuratan dalam input data menjadi hal penting karena kualitas 

atas informasi yang dihasilkan dipengaruhi oleh kualitas data yang 

dimasukkan ke dalam sistem. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong 

terjadinya transformasi digital di berbagai sektor, termasuk dalam 

bidang akuntansi dan pelaporan keuangan. Organisasi modern 

dituntut untuk menghasilkan informasi keuangan yang cepat, akurat, 

transparan, dan dapat dipercaya guna mendukung proses 

pengambilan keputusan yang efektif. Di tengah meningkatnya volume 

transaksi dan kompleksitas aktivitas bisnis, sistem akuntansi 

konvensional sering menghadapi berbagai keterbatasan, seperti 

proses verifikasi yang memerlukan waktu lama, risiko kesalahan 

pencatatan, serta potensi terjadinya manipulasi data.  

Kondisi tersebut mendorong munculnya berbagai inovasi 

teknologi yang bertujuan meningkatkan kualitas, keamanan, dan 

efisiensi pengelolaan informasi keuangan. Salah satu teknologi yang 

mendapat perhatian besar dalam beberapa tahun terakhir adalah 

blockchain, yang dipandang mampu menghadirkan paradigma baru 

dalam sistem pencatatan dan pelaporan keuangan. Blockchain 

merupakan teknologi buku besar terdistribusi (distributed ledger 

technology) yang memungkinkan transaksi dicatat, diverifikasi, dan 

disimpan dalam jaringan yang terdesentralisasi. Berbeda dengan 

sistem basis data tradisional yang dikelola oleh satu otoritas pusat, 

blockchain menyimpan data pada banyak node yang saling terhubung 

sehingga menciptakan tingkat transparansi dan keamanan yang lebih 

tinggi. Setiap transaksi yang tercatat akan melalui proses validasi dan 

disimpan secara permanen dalam blok data yang saling terhubung 

menggunakan mekanisme kriptografi. Karakteristik ini menjadikan 

blockchain sebagai teknologi yang mampu menghasilkan catatan 

transaksi yang sulit dimanipulasi, mudah ditelusuri, dan memiliki 

tingkat integritas data yang tinggi. Oleh karena itu, blockchain mulai 

dipertimbangkan sebagai solusi untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang selama ini dihadapi dalam sistem akuntansi dan 

pelaporan keuangan.  
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Gambar 10.1: Peran Blockchain 1 

Sumber: https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images. 

 

Penerapan blockchain dalam bidang akuntansi berpotensi 

memberikan berbagai manfaat, seperti peningkatan transparansi, 

efisiensi operasional, keandalan informasi keuangan, serta penguatan 

proses audit dan pengendalian internal. Teknologi ini memungkinkan 

pencatatan transaksi dilakukan secara real-time, mengurangi 

kebutuhan rekonsiliasi data, dan menyediakan jejak audit (audit trail) 

yang lengkap untuk setiap transaksi yang terjadi. Selain itu, integrasi 

blockchain dengan teknologi seperti smart contract membuka peluang 

otomatisasi berbagai proses akuntansi dan pelaporan keuangan. 

Meskipun demikian, implementasi blockchain juga menghadapi 

sejumlah tantangan, termasuk aspek regulasi, biaya investasi, 

keamanan data, dan kesiapan sumber daya manusia. Oleh karena itu, 

pemahaman yang komprehensif mengenai teknologi blockchain 

menjadi penting bagi organisasi dan praktisi akuntansi dalam 

memanfaatkan peluang transformasi digital yang ditawarkan oleh 

teknologi ini. 

Konsep Dasar Blockchain 

Blockchain merupakan teknologi buku besar terdistribusi (distributed 

ledger technology) yang digunakan untuk mencatat, menyimpan, dan 

mengelola data transaksi secara aman dalam suatu jaringan komputer 

yang saling terhubung. Berbeda dengan sistem basis data tradisional 
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Pendahuluan  

Pengelolaan data adalah salah satu aktivitas penting untuk organisasi 

maupun perusahaan, termasuk di bidang akuntansi. Data yang 

diperoleh dari berbagai transaksi perlu dicatat, disimpan, dan diolah 

menjadi informasi yang dapat digunakan oleh pengguna. Seiring 

bertambahnya jumlah dan kompleksitas data, pengguna memerlukan 

alat yang mampu membantu proses pengolahan data secara lebih 

cepat dan sistematis. Salah satu perangkat lunak yang banyak 

digunakan dalam pengelolaan data keuangan adalah spreadsheet.  

Perangkat lunak ini memungkinkan pengguna mengelola data 

dalam bentuk tabel, melakukan perhitungan secara otomatis, serta 

menyajikan informasi sesuai kebutuhan. Berbagai fitur yang tersedia 

menjadikan spreadsheet sebagai salah satu perangkat lunak yang 

banyak dimanfaatkan dalam mendukung aktivitas pengolahan data 

pada berbagai bidang pekerjaan. Menurut Afrizka & Masyhuri (2026), 

Microsoft Excel banyak digunakan sebagai sistem informasi akuntansi 

karena mudah digunakan, fleksibel, dan memiliki biaya yang relatif 

rendah dibandingkan dengan perangkat lunak akuntansi lainnya. 

Selain itu, penggunaan Microsoft Excel membantu pengguna 

dalam melakukan pencatatan transaksi, pengolahan data keuangan, 

dan penyusunan laporan keuangan secara lebih efektif. Sukma et al. 

(2023) berpendapat bahwa Microsoft Excel dapat dimanfaatkan dalam 

penyusunan laporan keuangan sehingga membantu organisasi 

menghasilkan informasi keuangan yang lebih terstruktur. Dalam 

praktik akuntansi, spreadsheet dapat digunakan untuk mendukung 

berbagai tahapan pencatatan keuangan mulai dari penyusunan daftar 

akun, pencatatan transaksi, penyusunan jurnal umum, pembuatan 

buku besar, penyusunan neraca saldo, hingga penyusunan laporan 

keuangan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai penggunaan 

spreadsheet menjadi salah satu kompetensi yang penting dimiliki 

dalam mendukung pengelolaan informasi keuangan pada era digital. 

 

Spreadsheet Dalam Akuntansi Digital 

Spreadsheet merupakan salah satu perangkat lunak yang digunakan 

untuk mengelola data dalam bentuk tabel yang tersusun atas baris dan 



Akuntansi Digital Berbasis Spreadsheet Dalam Proses Pencatatan Keuangan 

 

161 Ricky Setiawan 

kolom. Melalui berbagai formula dan fungsi yang tersedia, spreadsheet 

memungkinkan pengguna melakukan perhitungan, pengolahan, 

penyimpanan, serta penyajian data secara lebih sistematis. 

Kemampuan tersebut menjadikan spreadsheet banyak digunakan 

dalam berbagai aktivitas pengolahan data, termasuk pada bidang 

akuntansi. Menurut Afrizka & Masyhuri (2026), Microsoft Excel banyak 

dimanfaatkan sebagai sistem informasi akuntansi karena mudah 

digunakan, fleksibel, dan memiliki biaya yang relatif rendah.  

Penggunaan Microsoft Excel membantu pengguna dalam 

melakukan pencatatan transaksi, pengolahan data keuangan, serta 

penyusunan laporan keuangan secara lebih efektif dibandingkan 

metode manual. Kondisi tersebut menjadikan spreadsheet sebagai 

salah satu perangkat lunak yang masih banyak digunakan oleh 

individu maupun organisasi. Berdasarkan uraian tersebut, spreadsheet 

dapat diartikan sebagai perangkat lunak yang digunakan untuk 

menginput, mengolah, menyimpan, dan menyajikan data menjadi 

informasi yang bermanfaat bagi pengguna. Dalam bidang akuntansi, 

spreadsheet tidak hanya berfungsi sebagai alat pengolah angka, tetapi 

juga digunakan untuk mendukung berbagai aktivitas pencatatan dan 

pelaporan keuangan. Kemampuan tersebut menjadikan spreadsheet 

sebagai salah satu sarana pendukung dalam penerapan akuntansi 

digital. Perkembangan teknologi membuat aplikasi spreadsheet terus 

mengalami perkembangan.  

Saat ini spreadsheet tidak hanya digunakan sebagai alat pengolah 

data, tetapi juga mendukung analisis data, visualisasi informasi, serta 

kolaborasi secara daring. Perkembangan tersebut menjadikan 

spreadsheet tetap relevan digunakan dalam berbagai aktivitas bisnis 

dan pengelolaan informasi keuangan. Terdapat berbagai aplikasi 

spreadsheet yang dapat digunakan oleh pengguna, di antaranya 

Microsoft Excel dan Google Spreadsheet (Google Sheets). Microsoft Excel 

banyak digunakan karena memiliki fitur pengolahan data yang 

lengkap serta mendukung berbagai kebutuhan pencatatan keuangan. 

Sementara itu, Google Spreadsheet menawarkan kemudahan akses 

berbasis cloud dan kemampuan kolaborasi secara real-time sehingga 

memungkinkan beberapa pengguna mengelola data secara 

bersamaan. 
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Keamanan Siber  

Perkembangan zaman modern atau era digital saat ini telah 

melahirkan pergeseran serta transformasi yang amat besar dalam 

beraneka ragam lini dunia usaha maupun sektor keuangan, yang mana 

hal ini termasuk pula berimbas pada tatanan sistem informasi 

akuntansi. Adanya proses digitalisasi ini terbukti mampu 

mendongkrak tingkat efisiensi kerja, keterbukaan informasi atau 

transparansi, hingga ketepatan atau akurasi dalam urusan mengolah 

seluruh basis data keuangan, yang pada gilirannya membuka peluang 

bagi pihak manajemen untuk mengeksekusi penarikan kebijakan 

secara jauh lebih kilat serta bersandarkan pada laporan data yang 

aktual atau real-time.  

Akan tetapi, jika kita melihat di balik besarnya limpahan 

keuntungan tersebut, penerapan sistem informasi akuntansi pada 

kenyataannya juga wajib berhadapan dengan munculnya rintangan 

serta kendala baru, khususnya yang bersinggungan langsung dengan 

urusan keselamatan dokumen data serta ancaman bahaya dari tindak 

kriminalitas di dunia maya, contohnya seperti aksi pembobolan sistem 

atau peretasan, pembajakan atau pencurian identitas, hingga tindakan 

ilegal berupa pengubahan atau manipulasi pada laporan dokumen 

data keuangan lembaga (Fitriyah, 2024).  

Berdasarkan sudut pandang ilmiah yang dikemukakan oleh 

Hapsari & Pambayun (2023), keamanan siber didefinisikan sebagai 

sebuah tindakan atau praktik nyata dalam menjaga serta melindungi 

perangkat sistem, jalur jaringan, serta aplikasi program komputer dari 

berbagai macam bentuk gempuran digital berbahaya. Target utama 

dari pengeksekusian langkah ini adalah guna mengantisipasi dan 

membendung adanya upaya masuk tanpa izin atau akses ilegal, 

aktivitas perombakan maupun perusakan data penting, aksi intimidasi 

berbentuk pemerasan, hingga munculnya kekacauan pada jalannya 

aktivitas operasional harian perusahaan. Adapun bentuk bahaya atau 

ancaman terhadap keselamatan sistem informasi ini pada dasarnya 

bisa dipicu oleh bermacam-macam faktor penyebab, entah itu yang 

lahir dari pihak luar maupun yang berasal dari lingkaran dalam 

organisasi sendiri.  
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Di samping hal tersebut, faktor kelalaian individu atau kesalahan 

manusia seperti halnya kebiasaan memakai kombinasi kata kunci 

pengaman yang terlalu mudah ditebak atau lemah, hingga peristiwa 

hilangnya gawai atau perangkat komputer kerja, dinilai dapat 

memperbesar potensi kerawanan bagi sistem keselamatan data. 

Faktor penyebab eksternal lainnya yang tidak boleh dikesampingkan 

adalah terjadinya peristiwa bencana alam seperti halnya musibah air 

bah atau banjir besar dan juga guncangan gempa bumi, yang mana 

rentetan kejadian alam tersebut berpotensi besar merobohkan total 

infrastruktur fisik dari sistem informasi, sehingga memicu dampak 

merugikan berupa lenyapnya atau hancurnya dokumen data berharga 

perusahaan (Fitriyah, 2024). 

 

Sistem Akuntansi Digital 
Keamanan siber memegang andil yang amat krusial di dalam 

lingkungan akuntansi digital lantaran sistem tersebut bertugas 

mengurusi bermacam-macam rekaman keuangan yang sifatnya 

rahasia serta memiliki nilai yang sangat besar bagi suatu instansi. 

Berkas-berkas penting seperti riwayat transaksi keuangan, berkas 

laporan keuangan, identitas pelanggan, data pihak pemasok, sampai 

dengan detail dokumen perpajakan adalah kelompok aset berharga 

yang wajib dijaga ketat agar tidak dimasuki oleh pihak-pihak yang 

keliru. Bersamaan dengan kian berkembangnya komputerisasi dalam 

prosedur pembukuan, potensi bahaya dari ancaman siber menyerupai 

aksi pembobolan, perampasan berkas, serta serangan perangkat lunak 

berbahaya pun berjalan semakin tinggi. Atas dasar itulah, kehadiran 

keamanan siber menjelma sebagai pilar paling mendasar demi 

mengawal keselamatan serta tingkat keterandalan dari sistem 

pembukuan digital tersebut supaya senantiasa mampu beroperasi 

secara maksimal dan efisien (Simanjuntak et al., 2025).  

Bukan sekadar membentengi berkas berharga dari tindakan 

kriminalitas pencurian digital serta kebocoran dokumen rahasia, 

fungsi dari keamanan siber juga menyangkut perihal merawat keaslian 

dari sebuah informasi pembukuan. Keaslian informasi di sini memiliki 

arti suatu keadaan dimana berkas keuangan senantiasa terjaga 

ketepatannya, tersaji secara utuh, serta tidak mengalami modifikasi 
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Evolusi Akuntansi: Dari Pencatatan Tradisional Ke Era Data 

Driven 

Dahulu, akuntan hanya bertindak sebagai pencatat sejarah dalam 

transaksi keuangan (bookkeeper). Berbeda dengan era digital saat ini, 

otomatisasi mengambil alih pencatatan rutin. Akuntan dituntut 

mampu berevolusi menjadi mitra strategis bisnis (strategic advisor). 

Tugas baru akuntan menjadi penerjemah data mentah yang nantinya 

memberikan rekomendasi arah kebijakan bisnis masa depan 

perusahaan (Hemas, Ariyah and Marina, 2025; Mukherjee, 2026). Hal 

ini pastinya berdampak pada eksistensi profesi akuntan di masa 

mendatang. Apakah dianggap sebagai suatu peluang, tantangan atau 

justru menjadi sebuah ancaman?. 

Sebelumnya, laporan keuangan konvensional seperti neraca dan 

laporan laba rugi bulanan bersifat backward-looking atau hanya 

difungsikan sebagai laporan untuk melihat kejadian masa lalu. Kini, 

pada bisnis modern lebih membutuhkan data yang bersifat real time 

untuk mengambil keputusan terbaru, seperti pada perusahaan 

manufaktur, yang selalu memantau fluktuasi harga bahan baku secara 

harian guna mencegah pembengkakan biaya produksi. Pada 

perusahaan perdagangan, membutuhkan informasi untuk mengamati 

perputaran stok barang setiap jam agar tidak terjadi penumpukan 

modal kerja pada barang mati. Demikian juga dengan perusahaan jasa, 

yang selalu membutuhkan informasi untuk memantau utilisasi jam 

tenaga kerja ahli secara langsung demi memastikan proyek tetap 

menghasilkan profit (Deloitte, 2024; Mevelia, Anggriyanti and 

Hidayati, 2025; Newton, 2025; PingCap, 2025; Weekly, 2025).  

Visualisasi data mengubah angka-angka rumit pada tabel akuntansi 

menjadi grafik interaktif. Melalui dashboard visual, manajemen dapat 

mendeteksi kebocoran biaya secara cepat.  

Contohnya meliputi pembengkakan biaya lembur di pabrik, biaya 

logistic pengiriman barang dagang yang tidak efisien, hingga proyek 

jasa tidak menguntungkan akibat manajemen waktu yang buruk.  Hal 

ini menjadi kelebihan yang disajikan oleh teknologi digitalisasi, 

dengan memberikan output yang lebih mudah dipahami bagi 

pengguna yang tidak memiliki dasar keilmuan/pengetahuan tentang 
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akuntansi maupun keuangan. Melalui kemudahan ini, masalah dapat 

terdeteksi lebih awal sehingga dapat segera dicari solusi sebelum 

berdampak pada kegiatan operasional yang lain (Admaja, 2020; 

Malvin, 2025; Dubych, 2026).  

 

Pengantar Big Data Dalam Konteks Keuangan 

Big data merupakan perpaduan antara data terstruktur, semi 

terstruktur, serta tidak terstruktur yang dikumpulkan oleh suatu 

organisasi untuk memperoleh informasi dan dipergunakan dalam 

melakukan pemodelan prediktif dan aplikasi analitik tingkat lanjut.  

Pada perkembangan industri modern seperti saat ini, Big Data 

menjadi kekuatan dalam bertransformasi. Kemampuan Big Data 

dipercaya dapat menggabungkan data dari berbagai sumber dan 

menerapkan teknologi ICT seperti cloud computing, Internet of Things 

(IoT), serta kecerdasan buatan (AI).  

Melalui pemanfaatan Big Data, perusahaan dapat 

mengoptimalkan bisnisnya, meningkatkan efisiensi pada kegiatan 

operasional, serta memperoleh pengetahuan berharga dari informasi 

yang disajikan. Secara umum terdapat 5 karakteristik Big Data pada 

bidang akuntansi yang dikenal dengan 5V, yaitu Volume, Velocity, 

Variety, Veracity dan Value. Volume, menangani lonjakan jumlah data 

dari ribuan transaksi digital per hari. Sektor manufaktur mengelola 

data sensor mesin, sektor perdagangan mengelola data kasir (POS), 

dan sektor jasa mengelola log data aktivitas sistem. Velocity, artinya 

kecepatan pemrosesan data, dimana informasi keuangan harus 

mengalir dan terhitung secara instan saat transaksi terjadi (real time 

processing), bukan lagi menunggu rekapitulasi di akhir bulan. Variety, 

akuntansi digital tidak hanya mengolah data angka laporan keuangan 

secara terstruktur. Sistem mampu menyerap data tidak terstruktur, 

seperti isi kotak hukum, riwayat obrolan layanan pelanggan, hingga 

ulasan konsumen di media sosial.  

Veracity, artinya validitas data. Akuntan berperan memastikan 

bahwa data non keuangan yang masuk ke dalam sistem adalah data 

yang akurat, bebas dari manipulasi, dan dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya sebelum dijadikan dasar 
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Pendahuluan 

Transformasi digital telah mengubah cara organisasi mengelola 

informasi dan menjalankan proses bisnis. Enterprise Resource 

Planning (ERP) merupakan salah satu fondasi utama akuntansi digital 

karena mampu mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis ke dalam satu 

sistem terpusat. Dalam lingkungan bisnis modern, ERP tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai sarana 

pengendalian internal, pelaporan keuangan, analisis data, dan 

pengambilan keputusan berbasis informasi real-time. Akuntan 

modern dituntut memahami ERP karena sebagian besar proses 

akuntansi saat ini telah terotomatisasi dan terintegrasi dengan proses 

operasional perusahaan. Enterprise Resource Planning (ERP) 

merupakan sistem informasi terintegrasi yang mendukung akuntansi 

digital melalui integrasi proses bisnis, otomatisasi transaksi, 

penguatan pengendalian internal, dan penyediaan informasi real-time. 

Pembahasan pada bagian ini dikembangkan untuk kebutuhan buku 

ajar akuntansi digital dengan mengacu pada literatur ERP, sistem 

informasi akuntansi, audit sistem informasi, Business Intelligence, dan 

transformasi digital. 

 

Konsep dan Karakteristik ERP 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi 

terintegrasi yang dirancang untuk mengelola seluruh sumber daya 

perusahaan secara efektif dan efisien melalui satu platform dan satu 

basis data terpusat. Menurut Monk dan Wagner (2013), ERP 

merupakan sistem informasi yang mengintegrasikan seluruh fungsi 

bisnis utama perusahaan sehingga memungkinkan pertukaran 

informasi secara real-time antar unit organisasi. Karakteristik utama 

ERP dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 14.1: Karakteristik Utama ERP 

Karakteristik Penjelasan Contoh Implementasi 

1. Integrasi 

Antar Fungsi 

Bisnis 

ERP menghubungkan 

seluruh departemen dalam 

satu sistem sehingga data 

Saat Sales membuat 

penjualan, stok di 

Inventory berkurang dan 
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Karakteristik Penjelasan Contoh Implementasi 

dapat mengalir secara 

otomatis antar fungsi bisnis. 

jurnal otomatis tercatat 

di Finance. 

2. Database 

Terpusat 

Seluruh data perusahaan 

disimpan dalam satu basis 

data sehingga mengurangi 

duplikasi dan inkonsistensi 

data. 

Data pelanggan yang 

diinput oleh Sales dapat 

langsung digunakan oleh 

Finance dan Customer 

Service. 

3. Pemrosesan 

Transaksi Real-

Time 

Setiap transaksi yang terjadi 

langsung memperbarui data 

dalam sistem tanpa harus 

menunggu proses batch 

atau akhir periode. 

Ketika barang diterima 

gudang, stok dan hutang 

dagang langsung ter-

update saat itu juga. 

4. Standarisasi 

Proses Bisnis 

ERP menerapkan prosedur 

dan alur kerja yang seragam 

di seluruh organisasi. 

Seluruh cabang 

perusahaan 

menggunakan prosedur 

pembelian dan 

persetujuan yang sama. 

5. Otomatisasi 

Aktivitas 

Operasional 

ERP mengurangi pekerjaan 

manual dengan 

mengotomatisasi proses 

bisnis yang berulang. 

Sistem otomatis 

membuat jurnal 

akuntansi ketika invoice 

penjualan diterbitkan. 

6. Penyediaan 

Informasi 

untuk 

Pengambilan 

Keputusan 

ERP menyediakan laporan, 

dashboard, dan analisis yang 

membantu manajemen 

mengambil keputusan 

secara cepat dan berbasis 

data. 

Direktur dapat melihat 

dashboard penjualan, 

profitabilitas, dan posisi 

kas secara real-time. 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

Karakteristik tersebut sebenarnya saling berkaitan: sales 

menerima pesanan pelanggan, ERP otomatis memeriksa stok di 

inventory, jika stok tersedia, sistem membuat delivery order, setelah 

barang dikirim, invoice dibuat otomatis, modul finance otomatis 

mencatat piutang dan pendapatan, dashboard manajemen langsung 

memperbarui informasi penjualan. Semua proses tersebut terjadi 

karena keenam karakteristik ERP bekerja secara terintegrasi. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah menghasilkan peningkatan 

volume data yang sangat besar dalam berbagai aktivitas bisnis, 

termasuk dalam bidang akuntansi. Setiap transaksi yang terjadi 

menghasilkan data yang dapat digunakan sebagai sumber informasi 

untuk mendukung pengambilan keputusan organisasi. Seiring dengan 

berkembangnya sistem informasi akuntansi, teknologi komputasi 

awan, sistem Enterprise Resource Planning (ERP), serta berbagai 

platform digital lainnya, organisasi kini memiliki akses terhadap data 

keuangan dan operasional dalam jumlah yang semakin besar dan 

beragam. Kondisi ini mendorong munculnya kebutuhan akan metode 

analisis data yang mampu mengubah data mentah menjadi informasi 

yang bernilai guna mendukung perencanaan, pengendalian, dan 

evaluasi kinerja organisasi.  

Dalam konteks akuntansi, analisis data merupakan proses 

pengumpulan, pengolahan, interpretasi, dan penyajian data keuangan 

maupun non keuangan untuk menghasilkan informasi yang relevan 

bagi pengambilan keputusan. Analisis data tidak lagi terbatas pada 

penyusunan laporan keuangan atau perhitungan rasio keuangan, 

tetapi telah berkembang menjadi alat strategis yang mampu 

mengidentifikasi pola, memprediksi tren, mendeteksi risiko, dan 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai kondisi organisasi. 

Dengan memanfaatkan berbagai metode analisis, akuntan dapat 

membantu manajemen memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja bisnis, meningkatkan efisiensi operasional, serta merumuskan 

strategi yang lebih tepat berdasarkan bukti dan data yang tersedia. 

Pentingnya analisis data dalam akuntansi semakin meningkat seiring 

dengan tuntutan lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif.  

Organisasi tidak hanya membutuhkan informasi mengenai apa 

yang telah terjadi, tetapi juga memerlukan kemampuan untuk 

memahami penyebab suatu peristiwa, memprediksi kondisi di masa 

depan, dan menentukan tindakan yang paling tepat untuk mencapai 

tujuan bisnis. Oleh karena itu, penguasaan berbagai metode analisis 

data menjadi kompetensi yang sangat penting bagi profesi akuntansi 

modern. Bab ini membahas konsep dasar analisis data dalam 
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akuntansi, jenis-jenis metode analisis yang digunakan, tahapan 

pengolahan data, serta pemanfaatan teknologi analitik dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan dan peningkatan kualitas 

informasi akuntansi di era digital (Fahad Alrobai & Maged M. Albaz, 

2026). 

 

Konsep Dasar Analisis Data Akuntansi 

Analisis data akuntansi merupakan proses sistematis yang bertujuan 

untuk mengolah, mengevaluasi, dan menginterpretasikan data 

keuangan maupun non keuangan sehingga menghasilkan informasi 

yang berguna bagi pengambilan keputusan. Dalam lingkungan bisnis 

modern, organisasi menghasilkan data dalam jumlah yang sangat 

besar dari berbagai aktivitas operasional, seperti penjualan, 

pembelian, produksi, penggajian, pengelolaan persediaan, dan 

transaksi keuangan lainnya. Data tersebut pada dasarnya hanya 

berupa fakta atau catatan aktivitas yang belum memiliki makna 

apabila tidak diolah dengan tepat. Oleh karena itu, analisis data 

akuntansi berperan penting dalam mengubah data mentah menjadi 

informasi yang relevan, akurat, dan bernilai bagi manajemen, investor, 

kreditur, regulator, serta berbagai pemangku kepentingan lainnya 

(Minarni, 2025).  

Konsep dasar analisis data akuntansi berlandaskan pada 

pemanfaatan data sebagai sumber utama dalam mendukung proses 

perencanaan, pengendalian, evaluasi, dan pengambilan keputusan 

organisasi. Melalui analisis data, akuntan dapat mengidentifikasi pola 

transaksi, mengukur kinerja keuangan, menilai efisiensi operasional, 

serta mendeteksi potensi risiko yang dapat mempengaruhi 

keberlangsungan bisnis. Proses ini tidak hanya berfokus pada 

penyajian angka-angka dalam laporan keuangan, tetapi juga berupaya 

menemukan hubungan, tren, dan informasi tersembunyi yang dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam mengenai kondisi organisasi. 

Dengan demikian, analisis data menjadi sarana penting untuk 

membantu manajemen memahami apa yang terjadi dalam perusahaan 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan bisnis. 
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Evolusi Akuntansi di Era E-Commerce 
Transformasi digital telah mengubah lanskap bisnis global secara 

fundamental. Jika pada dekade sebelumnya aktivitas ekonomi 

didominasi oleh transaksi fisik yang berlangsung melalui interaksi 

tatap muka, toko konvensional, dan sistem pembayaran berbasis uang 

tunai, maka saat ini dunia bergerak menuju ekonomi yang semakin 

terkoneksi, terdigitalisasi, dan berbasis data. Revolusi digital tidak 

hanya mengubah cara perusahaan memasarkan produk dan layanan, 

tetapi juga mendefinisikan ulang bagaimana nilai diciptakan, 

didistribusikan, dan dipertukarkan di dalam ekosistem bisnis modern. 

Dalam konteks tersebut, kemunculan e-commerce menjadi salah satu 

katalis utama yang mendorong perubahan paradigma ekonomi global. 

Perubahan model bisnis dari konvensional menuju digital 

ditandai oleh pergeseran dari aset fisik menuju aset berbasis 

informasi, dari rantai nilai linear menuju jaringan nilai digital, serta 

dari hubungan pelanggan yang bersifat transaksional menuju 

interaksi yang berkelanjutan dan berbasis pengalaman pengguna 

(customer experience). Perusahaan-perusahaan yang sebelumnya 

bergantung pada lokasi geografis kini mampu menjangkau pasar 

global melalui platform digital tanpa batas wilayah. Fenomena ini 

menciptakan model bisnis baru seperti platform economy, sharing 

economy, subscription economy, dan creator economy yang semakin 

mendominasi aktivitas ekonomi abad ke-21 (Nambisan et al., 2019). 

Perkembangan teknologi internet, komputasi awan (cloud 

computing), kecerdasan buatan (artificial intelligence), big data 

analytics, dan teknologi mobile telah mempercepat pertumbuhan 

ekonomi digital di berbagai negara. Menurut berbagai laporan 

internasional, ekonomi digital menjadi salah satu sektor dengan 

tingkat pertumbuhan tercepat di dunia karena mampu menciptakan 

efisiensi, inovasi, serta akses pasar yang lebih luas dibandingkan 

model bisnis tradisional. Di kawasan Asia Tenggara, misalnya, 

pertumbuhan transaksi digital meningkat secara signifikan seiring 

meningkatnya penetrasi internet, penggunaan smartphone, dan adopsi 

pembayaran digital. Situasi ini menunjukkan bahwa transformasi 

digital bukan lagi sekadar pilihan strategis, melainkan kebutuhan 

untuk mempertahankan daya saing dalam lingkungan bisnis yang 

semakin dinamis dan kompetitif (Kraus et al., 2021). Dalam proses 
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transformasi ekonomi tersebut, e-commerce memainkan peran sentral 

sebagai infrastruktur utama perdagangan digital.  

Platform e-commerce memungkinkan individu maupun organisasi 

melakukan transaksi secara daring dengan tingkat efisiensi yang 

tinggi, biaya operasional yang lebih rendah, serta jangkauan pasar 

yang jauh lebih luas dibandingkan perdagangan konvensional.  

Keberadaan marketplace global seperti Amazon, Alibaba, dan eBay 

telah mengubah struktur perdagangan internasional dengan 

memberikan peluang kepada usaha kecil dan menengah untuk 

mengakses pasar global tanpa harus membangun jaringan distribusi 

fisik yang kompleks. Pada saat yang sama, platform regional dan lokal 

juga berkontribusi terhadap inklusi ekonomi melalui peningkatan 

akses terhadap produk, layanan, dan peluang usaha bagi berbagai 

kelompok masyarakat (Autio et al., 2018).  

Perubahan yang terjadi pada model bisnis dan pola transaksi 

tersebut membawa implikasi yang signifikan terhadap praktik 

akuntansi. Akuntansi yang selama ini dirancang untuk mengelola 

transaksi konvensional menghadapi tantangan baru ketika harus 

beradaptasi dengan lingkungan bisnis digital yang ditandai oleh 

kecepatan, kompleksitas, dan volume data yang sangat besar. 

Transaksi e-commerce memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan transaksi tradisional karena melibatkan berbagai pihak 

yang saling terhubung melalui sistem digital, termasuk pelanggan, 

marketplace, penyedia layanan pembayaran, perusahaan logistik, 

hingga penyedia layanan teknologi informasi (Waskita & Ashari, 

2024).  

Karakteristik utama transaksi digital terletak pada sifatnya yang 

berlangsung secara elektronik, otomatis, dan sering kali tanpa 

interaksi fisik langsung antara penjual dan pembeli. Dalam satu 

transaksi e-commerce, proses pemesanan, pembayaran, konfirmasi, 

pengiriman, hingga penyelesaian transaksi dapat dilakukan secara 

otomatis melalui integrasi berbagai sistem informasi. Kondisi ini 

menghasilkan jejak digital (digital footprint) yang sangat rinci dan 

dapat dilacak secara real-time. Namun demikian, keberadaan data 

digital yang melimpah juga menuntut sistem akuntansi yang mampu 

mengelola, memvalidasi, dan menginterpretasikan data secara efektif 
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir 

telah membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis, ekonomi, dan profesi 

akuntansi. Kemajuan teknologi seperti Artificial Intelligence (AI), Big 

Data Analytics, Cloud Computing, Internet of Things (IoT), Blockchain, 

dan Robotic Process Automation (RPA) telah mengubah cara organisasi 

menjalankan aktivitas operasional, mengelola informasi, serta 

mengambil keputusan bisnis. Digitalisasi yang semakin masif 

mendorong perusahaan untuk melakukan transformasi proses bisnis 

yang semakin dinamis dan kompetitif (Winda Wulandari et al., 2025). 

Transformasi digital tidak lagi dipandang sebagai sekadar adopsi 

teknologi baru, melainkan sebagai perubahan strategis yang 

mempengaruhi seluruh aspek organisasi. Menurut World Economic 

Forum (2025) perkembangan teknologi digital menjadi salah satu 

faktor utama yang membentuk masa depan dunia kerja, termasuk 

perubahan kebutuhan kompetensi tenaga profesional.  

Organisasi yang mampu memanfaatkan teknologi secara optimal 

cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam meningkatkan 

produktivitas, mempercepat proses bisnis, serta menghasilkan 

informasi yang lebih berkualitas untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, transformasi digital telah menjadi 

kebutuhan yang tidak dapat dihindari bagi organisasi yang ingin 

mempertahankan keberlanjutan usahanya di era ekonomi digital. 

Dalam konteks akuntansi, perkembangan teknologi digital telah 

mengubah cara informasi keuangan dikumpulkan, diproses, dianalisis, 

dan dilaporkan. Aktivitas akuntansi yang sebelumnya didominasi oleh 

proses manual kini beralih ke sistem yang terotomatisasi dan 

terintegrasi. Berbagai perangkat lunak akuntansi berbasis cloud, 

sistem Enterprise Resource Planning (ERP), teknologi kecerdasan 

buatan, hingga analisis data berbasis algoritma telah memungkinkan 

perusahaan menghasilkan informasi keuangan secara lebih cepat, 

akurat, dan real-time. Kondisi ini memberikan peluang bagi organisasi 

untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan sekaligus 

memperkuat proses pengendalian internal dan pengambilan 

keputusan strategis (Tikurante et al., 2020).  
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Selain itu, hadirnya konsep Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 

semakin memperkuat urgensi transformasi profesi akuntansi. 

Revolusi Industri 4.0 menekankan integrasi teknologi digital dalam 

proses bisnis dan industri, sedangkan Society 5.0 menempatkan 

manusia sebagai pusat pemanfaatan teknologi untuk menciptakan 

nilai tambah bagi masyarakat. Kedua konsep tersebut menuntut 

profesi akuntansi untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi tanpa mengabaikan aspek profesionalisme, etika, dan 

kualitas informasi yang dihasilkan (Iskandar, 2025). Perubahan 

lingkungan bisnis yang semakin kompleks juga meningkatkan 

kebutuhan terhadap informasi keuangan yang cepat, akurat, relevan, 

dan dapat dipercaya. Investor, kreditur, regulator, dan berbagai 

pemangku kepentingan membutuhkan informasi yang mampu 

menggambarkan kondisi organisasi secara tepat waktu untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan.  

Dalam situasi tersebut, pemanfaatan teknologi digital dalam 

fungsi akuntansi menjadi faktor penting dalam menciptakan sistem 

informasi yang mampu memenuhi kebutuhan informasi para 

pengguna laporan keuangan secara efektif (Jacomina & Jacomina 

Hehanussa, 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, transformasi digital 

dan otomatisasi telah menjadi fenomena yang tidak terpisahkan dari 

perkembangan praktik akuntansi modern. Perubahan ini tidak hanya 

mempengaruhi proses dan teknik akuntansi, tetapi juga mengubah 

kompetensi, peran, dan tanggung jawab profesi akuntan di masa 

depan. Oleh karena itu, pembahasan mengenai dampak transformasi 

digital dan otomatisasi terhadap praktik akuntansi menjadi penting 

untuk memahami peluang, tantangan, serta strategi adaptasi yang 

perlu dilakukan oleh organisasi dan profesi akuntansi dalam 

menghadapi era digital. 

 

Perkembangan Teknologi Digital Dalam Organisasi Bisnis 
Transformasi digital telah menjadi salah satu strategi utama 

organisasi dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat. 

Organisasi modern memanfaatkan berbagai teknologi digital untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses bisnis, dan 

meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan. Teknologi seperti 

Enterprise Resource Planning (ERP), Cloud Computing, Blockchain, 
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Pendahuluan 

Pajak digital di indonesia telah menjadi instrumen strategis untuk 

menjaga keadilan fiskal dan meningkatkan penerimaan di tengah 

pergeseran pola transaksi menuju ranah daring, Pemerintah telah 

menetapkan sejumlah regulasi penting, di antaranya Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU 

HPP) yang memberikan dasar hukum bagi pengenaan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) atas pemanfaatan barang dan jasa digital 

dari luar negeri.  Ketentuan tersebut dipertegas melalui Peraturan 

Menteri Keuangan (PMK) Nomor 48/PMK.03/2020 yang menunjuk 

pelaku usaha perdagangan melalui sistem elektronik (PMSE) luar 

negeri sebagai pemungut, penyetor dan pelapor PPN digital (Ainun 

Naza & Fariz Aldaufa, n.d.).  

Fenomena pajak digital di Indonesia sebagai strategi pemerintah 

dalam memulihkan stabilitas fiskal akibat penurunan pendapatan 

negara selama pandemi Covid-19. Melalui pendekatan kualitatif, teks 

ini menjelaskan bahwa pergeseran gaya hidup ke arah transaksi 

elektronik menciptakan peluang besar untuk memperluas basis Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan (PPh). Penulis 

menyoroti struktur kebijakan terbaru, seperti perubahan konsep 

kehadiran fisik menjadi kehadiran ekonomi signifikan, serta 

membandingkan implementasi serupa di berbagai negara untuk 

menciptakan kesetaraan bagi pelaku usaha domestik. Meski 

potensinya sangat menjanjikan, teks ini menegaskan 

adanya tantangan kompleks terkait transaksi lintas batas, kebutuhan 

sumber daya manusia yang kompeten, serta urgensi kepastian hukum 

internasional guna mengatasi praktik pengalihan laba oleh 

perusahaan multinasional (Arimbhi et al., 2021). Model bisnis digital 

telah secara drastis mengubah lanskap penciptaan nilai (value 

creation) dengan menggeser fokus dari aset fisik tradisional ke 

pemanfaatan ekosistem digital yang tidak dibatasi oleh batas-batas 

geografis (Cahyadini et al., 2024). Akan tetapi model bisnis ini akan 

menantang konsep kehadiran fisik konvensional salah satunya adalah 

dalam ekonomi konvensional, nilai ekonomi berasal dari aset fisik dan 

lokasi tetap.  
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Namun, di era digital, nilai tidak lagi diturunkan semata-mata dari 

aset fisik, menggunakan dari data pengguna, interaksi platform dan 

jaringan digital. Sehingga aktivitas seperti konsumsi konten, belanja 

online, dan interaksi sosial di platform digital menjadi penggerak 

utama pertumbuhan ekonomi digital. Selain itu, akibat transaksi 

ekonomi dilakukan secara virtual  melalui server maupun algoritma 

yang sering kali berada di luar yurisdiksi nasional sehingga 

menghasilkan keuntungan besar tanpa perlu membangun kantor 

maupun cabang fisik. Perusahaan digital dapat menekan biaya 

operasional dengan meminimalkan kehadiran fisik. Contohnya, dalam 

model e-commerce, toko fisik seringkali hanya digunakan sebagai 

etalase, sementara seluruh proses bisnis dan penyimpanan data 

dilakukan melalui sistem internet atau cloud computing (Sukarno & 

Nugroho, 2022).  

Model bisnis digital menciptakan nilai melalui monetisasi, yaitu 

strategi untuk mengubah basis pengguna dan aktivitas keterlibatan 

mereka menjadi aliran pendapatan. Pendapatan ini diperoleh melalui 

berbagai metode seperti aplikasi berbayar, pembelian dalam aplikasi 

(in-app purchases), dan iklan digital yang ditargetkan berdasarkan 

perilaku pengguna. Kehadiran digital ini secara langsung menantang 

konsep hukum pajak tradisional mengenai Bentuk Usaha Tetap (BUT) 

yang mewajibkan adanya kehadiran fisik (seperti kantor atau agen) 

sebagai dasar pemajakan. Realitas baru ini mendorong munculnya 

konsep Kehadiran Ekonomi Signifikan (Significant Economic 

Presence), di mana suatu perusahaan dianggap memiliki kehadiran 

kena pajak berdasarkan jumlah pengguna aktif atau volume transaksi 

di suatu negara, meskipun tidak memiliki jejak fisik sama sekali di 

sana (Caroline & Judijanto, 2025).  

Penciptaan nilai di era Society 5.0 sangat bergantung pada 

kemampuan perusahaan dalam mengolah big data dan menggunakan 

Kecerdasan Buatan (AI) untuk memahami perilaku konsumen serta 

melakukan analisis trend secara mendalam guna mempersonalisasi 

pengalaman pelanggan. Secara keseluruhan, model bisnis digital 

menciptakan ekonomi yang bersifat borderless (tanpa batas) dan 

intangible (tidak berwujud), yang membuat persyaratan kehadiran 

fisik konvensional menjadi tidak relevan dan usang dalam konteks 

kedaulatan ekonomi modern (Cahyadini et al., 2024). 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai aspek bisnis, termasuk bidang 

akuntansi. Akuntansi yang sebelumnya dilakukan secara manual 

dengan pencatatan berbasis kertas kini telah bertransformasi menjadi 

sistem yang terintegrasi, otomatis, dan berbasis digital. Transformasi 

ini dikenal sebagai akuntansi digital (digital accounting), yaitu 

penerapan teknologi digital dalam proses pencatatan, pengolahan, 

pelaporan, dan analisis informasi keuangan perusahaan. Akuntansi 

digital memungkinkan perusahaan mengelola data keuangan secara 

lebih cepat, akurat, dan efisien. Melalui penggunaan perangkat lunak 

akuntansi, cloud computing, Artificial Intelligence (AI), big data, dan 

teknologi lainnya, perusahaan dapat menghasilkan informasi 

keuangan secara real-time yang mendukung pengambilan keputusan 

strategis.  

Romney dkk. (2021) menjelaskan bahwa perkembangan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) tidak dapat dilepaskan dari kemajuan 

teknologi informasi, karena setiap generasi teknologi baru membuka 

peluang bagi perusahaan untuk merancang ulang cara mereka 

mencatat, memproses, dan melaporkan transaksi keuangan. Hal ini 

sejalan dengan temuan Kokina dan Blanchette (2019) yang 

menunjukkan bahwa otomatisasi berbasis perangkat lunak, seperti 

Robotic Process Automation (RPA), telah menggeser sebagian besar 

pekerjaan administratif akuntansi dari manusia kepada sistem digital. 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai konsep, teknologi, 

implementasi, manfaat, serta tantangan akuntansi digital menjadi 

sangat penting bagi organisasi yang ingin meningkatkan daya saing di 

era ekonomi digital. Bab ini membahas akuntansi digital secara 

komprehensif, mulai dari konsep dasar, evolusi historisnya, teknologi 

pendukung, sistem informasi akuntansi digital, implementasi pada 

perusahaan, manfaat yang diperoleh, transformasi profesi akuntan, 

tantangan yang dihadapi, hingga arah perkembangan akuntansi digital 

pada masa depan. 
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Konsep Dasar Akuntansi Digital 

1. Pengertian Akuntansi Digital 

Akuntansi digital adalah proses pencatatan, pengolahan, 

penyimpanan, analisis, dan pelaporan informasi keuangan yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, dan akurasi pengelolaan data keuangan. Secara 

konseptual, akuntansi digital merupakan perluasan dari Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) konvensional, sebagaimana 

didefinisikan oleh Romney dkk. (2021), yaitu suatu sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data untuk 

menghasilkan informasi bagi pengambilan keputusan.  

Perbedaannya, akuntansi digital menambahkan dimensi 

otomatisasi, konektivitas, dan kecepatan pemrosesan yang jauh 

lebih tinggi dibandingkan sistem akuntansi berbasis komputer 

tradisional. Akuntansi digital tidak hanya menggantikan proses 

manual dengan sistem komputerisasi, tetapi juga 

mengintegrasikan berbagai teknologi yang memungkinkan 

otomatisasi dan analisis data secara real-time. Kokina dan 

Blanchette (2019) menyebut fenomena ini sebagai bentuk tenaga 

kerja digital (digital labor), karena sebagian tugas yang sebelumnya 

dikerjakan oleh staf akuntansi, seperti entri data, rekonsiliasi, dan 

pembuatan laporan rutin, kini dijalankan oleh bot perangkat lunak 

yang bekerja secara konsisten, cepat, dan minim kesalahan. 

2. Karakteristik Akuntansi Digital 

Beberapa karakteristik utama yang membedakan akuntansi digital 

dari akuntansi konvensional meliputi: 

a. Otomatisasi Proses 

Pencatatan transaksi dilakukan secara otomatis melalui sistem 

yang terintegrasi, tanpa memerlukan input manual yang 

berulang. Kokina dan Blanchette (2019) menemukan bahwa 

otomatisasi berbasis RPA paling efektif diterapkan pada tugas 

akuntansi yang bersifat terstruktur, berulang, dan berbasis 

aturan, seperti pembuatan faktur, rekonsiliasi kas, serta 

pengelolaan data piutang dan utang. 

 



Akuntansi Digital Perusahaan 

 

298 Fina Ruzika Zaimar 

Daftar Pustaka 

Appelbaum, D., Kogan, A., & Vasarhelyi, M. A. (2020). Analytics And 

Continuous Audit: Looking Toward The Future. Journal of Emerging 

Technologies in Accounting, 17(1), 1–15. 

Coyne, J. G., & McMicle, P. L. (2017). Can Blockchain Serve An 

Accounting Purpose?. Journal of Emerging Technologies In 

Accounting, 14(2), 101–111. 

Dai, J., & Vasarhelyi, M. A. (2017). Toward Blockchain-Based 

Accounting And Assurance. Journal of Information Systems, 31(3), 

5–21. https://doi.org/10.2308/isys-51804. 

Direktorat Jenderal Pajak. (t.t.). Evolusi e-Faktur. Diakses dari 

https://www.pajak.go.id/en/node/113861. 

Ernawati, & Ulfani, A. (2023). Implementasi Teori Akuntansi Dalam 

Era Digital dan Transformasi Bisnis. Jurnal Manajemen dan 

Akuntansi, 1(2), 296–301. 

Gandomi, A., & Haider, M. (2015). Beyond The Hype: Big Data 

Concepts, Methods, And Analytics. International Journal of 

Information Management, 35(2), 137–144. 

https://doi.org/10.1016/j.ijinfomgt.2014.10.007. 

Harahap, M. A., & Siregar, S. (2022). Perkembangan Teori Akuntansi: 

Tinjauan Literatur Terpilih. Jurnal Akuntansi dan Pajak, 23(1), 1–9. 

Kokina, J., & Blanchette, S. (2019). Early Evidence of Digital Labor In 

Accounting: Innovation With Robotic Process Automation. 

International Journal of Accounting Information Systems, 35, 

100431. https://doi.org/10.1016/j.accinf.2019.100431. 

Lehner, O. M., Ittonen, K., Silvola, H., Ström, E., & Wührleitner, A. 

(2022). Artificial Intelligence-Based Decision-Making In 

Accounting And Auditing: Ethical Challenges And Normative 

Thinking. Accounting, Auditing & Accountability Journal, 35(9), 

109–135. https://doi.org/10.1108/AAAJ-09-2020-4934. 

Romney, M. B., Steinbart, P. J., Summers, S. L., & Wood, D. A. (2021). 

Accounting Information Systems (15th ed., Global ed.). Pearson. 

Schmitz, J., & Leoni, G. (2019). Accounting And Auditing At The Time 



Akuntansi Digital Perusahaan 

 

299 Fina Ruzika Zaimar 

of Blockchain Technology: A Research Agenda. Australian 

Accounting Review, 29(2), 331–342. 

https://doi.org/10.1111/auar.12286. 

Vo Van, H., Sarea, A. M., & Saleh, I. (2024). Accounting Information 

Systems And Organizational Performance In The Cloud Computing 

Era: Evidence From Smes. Sustainability Accounting, Management 

And Policy Journal. https://doi.org/10.1108/SAMPJ-01-2024-

0044. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.1108/SAMPJ-01-2024-0044
https://doi.org/10.1108/SAMPJ-01-2024-0044


Akuntansi Digital Perusahaan 

 

300 Fina Ruzika Zaimar 

PROFIL PENULIS  

Fina Ruzika Zaimar, S.ST., M.Ak.  

Fina Ruzika Zaimar, lahir di Ujung Pandang 

pada tanggal 20 Maret 1996. Ia menempuh 

pendidikan di bidang Akuntansi, mulai dari 

jenjang D4-Akuntansi Manajerial di 

Politeknik Negeri Ujung Pandang hingga 

meraih gelar Magister Akuntansi (S2) di 

Universitas Muslim Indonesia. Saat ini,  

aktif mengajar di Universitas Negeri 

Makassar dan terus berupaya 

mengembangkan kapasitas diri dalam bidang akademik, pengabdian, 

serta riset. Kesempatan untuk ikut serta dalam dunia literasi 

merupakan sebuah anugerah dan kebanggaan tersendiri.  

Menulis bukan sekadar aktivitas menuangkan gagasan, tetapi juga 

sarana untuk berbagi ilmu, menyebarkan inspirasi, dan menciptakan 

dampak yang luas bagi masyarakat. Melalui tulisan,  semoga dapat 

menumbuhkan semangat membaca, meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya ilmu pengetahuan, dan mendorong generasi muda untuk 

terus belajar serta berkarya. Dengan semangat kolaborasi menjadikan 

literasi sebagai gerakan kolektif dalam membangun bangsa. Mari 

saling berbagi ilmu, berdiskusi secara sehat, dan menciptakan karya 

yang bermanfaat bagi kemajuan negeri. Salam literasi!. 

 

Email Penulis: ruzikafina77@gmail.com.  

 

 

 



Bahan Pangan Nabati 
 

 

301 Septimike Yourintan Mutiara 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

BAB 20 
ETIKA AKUNTANSI DI 

ERA DIGITAL 
 

 

 

 

Fina Ruzika Zaimar, S.ST., M.Ak. 

Universitas Negeri Makassar 

 

 

 

 

 

 



Etika Akuntansi di Era Digital 

 

302 Fina Ruzika Zaimar 

Pendahuluan 

Transformasi digital telah mengubah secara fundamental cara 

organisasi menjalankan aktivitas bisnis dan mengelola informasi 

keuangan. Pemanfaatan teknologi seperti sistem informasi akuntansi, 

cloud computing, Artificial Intelligence (AI), big data analytics, 

blockchain, dan Internet of Things (IoT) memungkinkan perusahaan 

memperoleh informasi secara cepat, akurat, dan real-time (Widodo & 

Purnama, 2022). Perubahan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi juga mendorong lahirnya model bisnis baru yang 

sebelumnya tidak terbayangkan. Namun, di balik berbagai manfaat 

tersebut, perkembangan teknologi juga menghadirkan tantangan etis 

yang semakin kompleks bagi profesi akuntansi.  

Akuntan tidak hanya bertanggung jawab terhadap keakuratan 

laporan keuangan, tetapi juga harus memastikan keamanan data, 

menjaga privasi informasi, menggunakan teknologi secara 

bertanggung jawab, serta mempertahankan integritas profesional 

dalam lingkungan yang semakin terdigitalisasi (IFAC, 2021). Isu-isu 

seperti manipulasi data digital, penyalahgunaan artificial intelligence, 

pelanggaran privasi, dan kejahatan siber semakin menjadi perhatian 

serius dalam dunia akuntansi kontemporer. Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) dan International Federation of Accountants (IFAC) telah 

menegaskan bahwa standar etika profesi akuntansi harus terus 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital (IAI, 2021). H 

al ini penting mengingat kepercayaan publik terhadap profesi 

akuntansi sangat bergantung pada kemampuan akuntan untuk tetap 

menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam setiap kondisi, termasuk di 

era transformasi digital. Bab ini membahas secara komprehensif 

konsep dasar etika akuntansi, prinsip-prinsip etika profesi, tantangan 

digital yang dihadapi akuntan, isu-isu etika kontemporer, serta strategi 

membangun budaya etika digital yang kuat dalam organisasi. 

Pemahaman yang mendalam terhadap aspek-aspek ini diharapkan 

dapat mempersiapkan para profesional akuntansi dalam menghadapi 

dinamika era digital yang terus berkembang. 
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Konsep Dasar Etika Akuntansi 
1. Pengertian Etika 

Etika adalah seperangkat prinsip, nilai, dan standar moral yang 

digunakan untuk menentukan perilaku yang benar dan salah dalam 

kehidupan individu maupun organisasi (Bertens, 2013). Secara 

etimologis, kata etika berasal dari bahasa Yunani "ethos" yang 

berarti kebiasaan atau karakter. Dalam konteks profesional, etika 

memberikan kerangka berpikir yang membantu seseorang 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab dan sesuai dengan 

norma yang berlaku di tengah masyarakat. Etika tidak sekadar 

berbicara tentang apa yang dilarang, tetapi lebih jauh mencakup 

nilai-nilai positif yang seharusnya dijunjung tinggi oleh setiap 

individu dalam menjalankan perannya. Dalam konteks profesi, 

etika menjadi panduan perilaku yang membedakan seorang 

profesional dari seseorang yang sekadar memiliki keterampilan 

teknis. 

 

2. Pengertian Etika Akuntansi 

Etika akuntansi merupakan penerapan prinsip-prinsip moral dan 

profesional dalam pelaksanaan tugas akuntansi, termasuk dalam 

penyusunan laporan keuangan, audit, perpajakan, konsultasi, dan 

pengelolaan informasi keuangan (Arens et al., 2020). Etika 

akuntansi bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan formal, 

melainkan merupakan komitmen terhadap nilai-nilai moral yang 

lebih dalam yang mendasari seluruh praktik profesional akuntan. 

Dalam praktiknya, etika akuntansi bertujuan untuk: 

a. Menjaga kepercayaan publik terhadap profesi akuntansi dan 

laporan keuangan yang dihasilkan. 

b. Menjamin kualitas dan keandalan informasi keuangan sebagai 

dasar pengambilan keputusan. 

c. Mencegah praktik kecurangan, manipulasi, dan penyalahgunaan 

informasi keuangan. 

d. Menegakkan profesionalisme akuntan dalam setiap aspek 

pekerjaan. 

e. Mendukung tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 

governance) yang berorientasi pada kepentingan seluruh 

pemangku kepentingan. 
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